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ABSTRAK
Film pendek Grusah-Grusuh menyajikan beragam interaksi sosial yang kaya akan makna tersirat, sehingga analisis tindak tutur ilokusi sangat penting untuk memahami maksud dan fungsi komunikasi yang terjadi di dalamnya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam film pendek berbahasa Jawa berjudul Grusah-Grusuh. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan, dengan menggunakan metode observasi dan pencatatan untuk mengumpulkan ujaran-ujaran dari para karakter. Data dianalisis dengan menggunakan metode identitas pragmatis berdasarkan klasifikasi tipe ilokusi Searle dan kerangka kerja fungsional Leech. Temuan penelitian mengungkapkan lima jenis tindak tutur ilokusi: representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Tindak representatif mendominasi dengan 53%, diikuti oleh tindak direktif (27%), sementara tindak komisif, ekspresif, dan deklaratif masing-masing menyumbang 3%, 9%, dan 9%. Dari segi fungsi, tindak kolaboratif adalah yang paling banyak ditemukan (64%), diikuti oleh fungsi kompetitif (23%) dan konvivial (13%). Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam Grusah-Grusuh mencerminkan nilai-nilai budaya Jawa yang mengutamakan kejelasan informasi, keharmonisan sosial, dan kesantunan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menganalisis tindak tutur ilokusi dalam film pendek lokal memperkaya kajian pragmatik kontekstual dan mendukung pelestarian budaya melalui media audiovisual. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang keterkaitan antara praktik-praktik kebahasaan, nilai-nilai budaya, dan dinamika sosial dalam komunikasi masyarakat Jawa.
Kata Kunci: Tindak Tutur Ilokusi, Pragmatik, Grusah-Grusuh

ABSTRACT 
The short film Grusah-Grusuh presents various social interactions rich in implied meanings, making the analysis of illocutionary speech acts essential to understanding the intent and function of the communication that takes place within it. This study aims to examine the forms and functions of illocutionary acts in the Javanese-language short film Grusah-Grusuh. A qualitative descriptive approach was employed, utilizing observation and note-taking methods to collect utterances from the characters. The data were analyzed using a pragmatic identity method based on Searle’s classification of illocutionary types and Leech’s functional framework. The findings reveal five types of illocutionary acts: representative, directive, commissive, expressive, and declarative. Representative acts dominate with 53%, followed by directives (27%), while commissive, expressive, and declarative acts each account for 3%, 9%, and 9%, respectively. In terms of function, collaborative acts are the most prevalent (64%), followed by competitive (23%) and convivial (13%) functions. These results indicate that communication in Grusah-Grusuh reflects Javanese cultural values prioritizing information clarity, social harmony, and politeness. The study concludes that analyzing illocutionary acts in local short films enriches contextual pragmatic studies and supports cultural preservation through audiovisual media. The implications of this research are expected to broaden understanding of the interrelationship between linguistic practices, cultural values, and social dynamics in Javanese communication.
Keywords: Illocutionary Acts, Pragmatics, Grusah-Grusuh
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PENDAHULUAN
Bahasa berfungsi sebagai sarana utama untuk menyampaikan ide, mengekspresikan pikiran, dan membangun interaksi sosial. Sabila dan Wahyudi (2023:43) menegaskan bahwa bahasa merupakan bentuk paling mendasar dalam mengekspresikan pengetahuan saat berkomunikasi. Sejalan dengan itu, Frandika dan Idawati (2020:62) memandang komunikasi sebagai perwujudan maksud pembicara kepada mitra tutur. Kajian linguistik secara umum terbagi ke dalam dua cabang utama, yakni linguistik mikro yang mengkaji struktur internal bahasa, dan linguistik makro yang membahas keterkaitan bahasa dengan faktor eksternal seperti budaya, masyarakat, dan konteks sosial (Nadiroh dkk., 2022:193; Wahyudi & Adipitoyo; 2024). Penelitian ini berakar pada bidang linguistik makro dengan fokus pada cabang pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi.
Pragmatik menitikberatkan pada pentingnya memahami makna tuturan dalam konteks sosial dan situasional, bukan semata-mata pada bentuk linguistik. Dalam komunikasi sehari-hari, pemakaian bahasa mencerminkan nilai sosial, norma budaya, dan karakter masyarakat penuturnya. Chaer, dalam Wirajayadi dkk. (2021:369), menyatakan bahwa bahasa merupakan bagian integral dari kebudayaan yang berada dalam lingkup subordinat kebudayaan itu sendiri. Makna tuturan tidak hanya ditentukan oleh kata-kata, tetapi juga oleh unsur prosodik seperti intonasi, pelafalan, serta konteks interaksi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap tindak tutur ilokusi menjadi penting untuk menginterpretasikan makna yang tersembunyi dalam dinamika sosial.
Kridalaksana dalam Bawamenewi (2020:202), menjelaskan bahwa tindak tutur ilokusi merupakan tindakan bahasa yang bertujuan agar maksud penutur dipahami oleh pendengar. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Austin (1962), lalu disistematisasi lebih lanjut oleh Searle (1969). Searle, dalam Arma dan Katubi (2022:15), mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi ke dalam lima kategori berdasarkan fungsi komunikatifnya: representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Representatif atau asertif menyampaikan proposisi yang diyakini penutur, seperti mengklaim atau melaporkan. Direktif bertujuan memengaruhi mitra tutur agar melakukan suatu tindakan. Komisif mengungkapkan komitmen penutur untuk bertindak di masa depan. Ekspresif mencerminkan perasaan penutur, sedangkan deklaratif dapat mengubah status atau keadaan secara langsung.
Selain bentuk, fungsi tindak tutur ilokusi juga menjadi fokus kajian. Leech (1993) membagi fungsi tindak tutur menjadi empat, yaitu: (1) kompetitif, yang menekankan tujuan pribadi penutur dengan kecenderungan melanggar prinsip kesopanan; (2) konvivial, yang selaras dengan tujuan sosial seperti menawarkan atau mengucapkan selamat; (3) kolaboratif, yang bersifat netral terhadap prinsip kesopanan dan lebih fokus pada informasi atau instruksi; dan (4) konfliktif, yang menciptakan konfrontasi atau ketegangan, seperti melalui hinaan atau ancaman. Pemahaman terhadap fungsi ini memungkinkan peneliti menafsirkan tidak hanya bentuk tuturan, melainkan juga orientasi sosial di balik setiap ujaran.
Sebagai ilustrasi, dalam film pendek Grusah-Grusuh, tuturan seperti "Halo, Jeng. Sampeyan iku daleme sisih ngendi ta? Saya tersesat di dusun ini, kok sepi sekali," mencerminkan bentuk representatif dalam menyampaikan kondisi nyata. Dari sisi fungsi, tuturan ini bersifat kolaboratif karena bertujuan memberikan informasi kepada mitra tutur. Contoh lain seperti "Wau niku kula sampun mrika. Sudah saya tutup, Mas. Jare niku, kompresore kemalingan," menunjukkan representatif sekaligus fungsi kolaboratif karena menyampaikan informasi yang relevan dengan situasi lingkungan.
Tindak tutur tidak hanya hadir dalam komunikasi langsung, tetapi juga dalam media audiovisual seperti film. Wiyatmi, dalam Heryanti dan Harini (2018:42), menyebutkan bahwa film tidak semata sebagai sarana hiburan, tetapi juga cermin dari realitas sosial, budaya, dan politik masyarakat. Film pendek Grusah-Grusuh, produksi Paniradya Kaistimewan yang tayang di YouTube pada 30 Desember 2024, dipilih sebagai objek kajian karena seluruh tuturan dalam film ini menggunakan bahasa Jawa dan merepresentasikan budaya Jawa dalam kehidupan sehari-hari.
Film ini mengisahkan perjalanan Bu Tumini, seorang perempuan paruh baya yang tersesat saat hendak menghadiri pernikahan di dusun sebelah. Ia bertemu dengan sejumlah warga, termasuk seorang anak bernama Gantari yang membantunya dan kemudian membawanya ke suatu masalah yang disebabkan oleh kesalahpahaman. Interaksi dalam film mencerminkan nilai-nilai sosial seperti gotong royong, kesantunan, dan keharmonisan masyarakat pedesaan. Seluruh dialog yang digunakan para tokoh disampaikan dalam bahasa Jawa yang sarat dengan muatan budaya lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dalam film Grusah-Grusuh serta menganalisis fungsi pragmatik yang mendasari penggunaan bentuk-bentuk tersebut. Kajian ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan praktik komunikasi. Terlebih sekarang bahasa Jawa menjadi kian kurang diminati generasi muda (Wahyudi dkk., 2025). Maka dari itu, adanya penelitian ini juga turut andil mengisi celah untuk merepresentasikan bahasa Jawa itu sendiri. Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Septiana dkk. (2020) yang menganalisis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam film 5 cm dan menemukan dominasi ilokusi. Frandika dan Idawati (2020) meneliti tindak tutur dalam film pendek berbahasa Jawa Tilik, sementara Putri dkk. (2022) serta Rizza dkk. (2022) juga mengkaji tindak tutur dalam film-film Indonesia lain.
Berbeda dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini memilih film Grusah-Grusuh dengan nuansa budaya Jawa yang lebih kental serta menggunakan pendekatan fungsi tindak tutur menurut Leech (1993). Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam studi pragmatik dan turut mendukung pelestarian bahasa daerah melalui pendekatan akademik berbasis data nyata.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secara rinci bentuk dan karakteristik tindak tutur ilokusi yang muncul dalam film pendek Grusah-Grusuh. Penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada fenomena-fenomena alamiah serta berusaha memahami makna di balik interaksi sosial (Hijarani & Nuraeni, 2023:17). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti menginterpretasikan data secara fleksibel sesuai dinamika tuturan dalam film.
Data dalam penelitian ini berupa tuturan para tokoh dalam film pendek Grusah-Grusuh yang mengandung unsur tindak tutur ilokusi. Sumber data diambil dari film yang dipublikasikan oleh kanal YouTube Paniradya Kaistimewan pada 30 Desember 2024. Film ini dipilih karena menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar, menjadikannya representasi menarik untuk mengkaji aspek pragmatik dalam konteks budaya lokal (Puspitasari, 2021:25). Setiap ujaran yang mengandung unsur tindak tutur direkam dengan cermat, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia agar analisis dapat dilakukan secara lebih sistematis.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan teknik catat. Metode simak memungkinkan peneliti menyimak dialog para tokoh secara intensif tanpa terlibat dalam percakapan (Sudaryanto, 2015:135). Data hasil penyimakan kemudian dicatat secara rinci menggunakan teknik catat untuk mengumpulkan semua ujaran yang relevan. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan metode padan pragmatis, yakni menganalisis tindak tutur berdasarkan respons mitra tutur sebagai alat penentu (Sudaryanto, 2015:15). Melalui metode ini, setiap ujaran dianalisis berdasarkan fungsi komunikatif yang dibangun dalam interaksi.
Penyajian hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan metode penyajian informal, yaitu menyampaikan temuan melalui uraian kata-kata komunikatif agar mudah dipahami pembaca (Sudaryanto, 2015:62). Setiap hasil analisis disusun secara sistematis dan dilengkapi penjelasan mendalam mengenai jenis, bentuk, dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam film. Melalui teknik ini, peneliti berharap pembaca memperoleh pemahaman utuh mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi dalam film Grusah-Grusuh sekaligus menangkap nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam penelitian ini, ditemukan berbagai bentuk tindak tutur ilokusi yang mencerminkan pola komunikatif masyarakat Jawa yang tergambar dalam dialog-dialog para tokoh dalam film pendek Grusah-Grusuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 33 data tindak tutur yang dianalisis, yang terdiri atas lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi. Sebagian besar tindak tutur yang teridentifikasi termasuk dalam jenis representatif, yang menunjukkan kecenderungan para tokoh untuk menyatakan, menginformasikan, dan menjelaskan fakta-fakta selama interaksi mereka. Selain itu, fungsi tindak tutur ilokusi didominasi oleh fungsi kolaboratif, diikuti oleh fungsi kompetitif dan konvivial. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi yang dianalisis, berikut ini disajikan tabel rekapitulasinya.

Tabel 1. Rekapitulasi Tindak Tutur Ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh
	Data.
	Tindak Tutur Ilokusi
	Bentuk
	Fungsi

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I

	1.
	"Halo, Jeng. Sampeyan iku daleme sisih ngendi ta? Aku nyasar iki neng dhusun apa iki kok sepi banget e." (Tumini)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	2.
	"Gembos e, Mas. Jenengan ajeng tindak pundi e, Mas?" (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	3.
	"Wau niku kula sampun mrika. Tutup, Mas. Jare niku, kompresore kemalingan." (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	4.
	"Gantari diculik, Pak." (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	5.
	"Ra sah melu-melu kowe, Jat! Iki nyulik anakku. Kudu digepuki." (Mintarjo)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	6.
	"Boneka kula kentun, Om." (Gantari)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	7.
	"Bane gembos, Mas." (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	8.
	"Iki shareloc-e, Mbak. Melu iki mesthi tekan nggonku." (Broto)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	9.
	"O.... Niku daleme Eyang Subroto, Budhe." (Gantari)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	10.
	"Medali mrika, bablas, mangke menggo saking omahe Mas Banu. Terus lurus, medali omahe Mas Rimang. Menggok malih, medali omahe Mas Bayu. Pun dugi." (Gantari)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	11.
	"Mrika, mrika, mrika!" (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	12.
	"Haha, ha nek niku didol anake, Mas. Anake ki ra beres." (Ndaru)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	13.
	"Kula menika Tumini, Pak. Dhusun wetan kali mrika." (Tumini)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	14.
	"Dados, kula badhe kondhangan wonten dalemipun Bu Broto. Dalemipun kesupen, Pak. Lajeng kula nyuwun tulung Dhik Gantari supados ndugekke wonten dalemipun Bu Broto, Pak." (Tumini)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	15.
	"Boten, Om." (Gantari)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	16.
	"Inggih eh, Budhe. Niki rencange boneka." (Gantari)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	17.
	"Kowe sing marakke aku dadi kaya ngene iki." (Tumini)
	✓
	
	
	
	
	
	
	✓
	

	18.
	"Pak, mengko nek terang, pemeyane ditokke ya!" (Tumini)
	
	✓
	
	
	
	
	✓
	
	

	19.
	"Diterke ya, Ru! Ati-ati." (Drajat)
	
	✓
	
	
	
	
	✓
	
	

	20.
	"Ampiri ya! Nek ra udan Mas ya!" (Ndaru)
	
	✓
	
	
	
	
	✓
	
	

	21.
	"Aaa emm. Makan sing akeh ya!" (Gantari)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	22.
	"Cah ayu, rene dhilut!" (Tumini)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	23.
	"Salim sik karo budhe!" (Mintarjo)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	24.
	"Hla iki ibuke diterke nggone Bu Broto sik!" (Drajat)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	25.
	"Jenengmu sapa? Jenengmu sapa? Omahmu ngendi? Dia? Ayo ngaku! Anakku arep mbokgawa neng ngendi? Ora ngaku? Gepuki!" (Mintarjo)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	26.
	"Iki mesthi ana sindikate. Ngaku apa tidak?" (Mintarjo)
	
	✓
	
	
	
	✓
	
	
	

	27.
	"Eh, Ndhuk cah ayu. Kowe takparingi permen, ning kowe ngeterke budhe neng daleme Bu Broto, ya? Mengko taknehi permen sing akeh. Ya? Ayo! Gek wis, numpak! Terke Budhe ya?" (Tumini)
	
	
	✓
	
	
	
	
	
	

	28.
	"Walah kok udan ta iki. Wis arep njagong malah udan." (Tumini)
	
	
	
	✓
	
	
	
	
	

	29.
	"Ini mau beli ini? Iki piye ta lek maca petane iki? Jan Ah wis embuh lah. Piye iki. Marakke aku lali e, bingung. Tak takon wae aku." (Tumini)
	
	
	
	✓
	
	
	
	
	

	30.
	"Ayune, kok kowe dhewekan?" (Tumini)
	
	
	
	✓
	
	
	✓
	
	

	31.
	"Hop! Lompat! Mandheg... mandheg!" (Drajat)
	
	
	
	
	✓
	✓
	
	
	

	32.
	"Saniki perkarane pun jelas, ta." (Drajat)
	
	
	
	
	✓
	
	
	✓
	

	33.
	"Kanggo sedulur, aja grusa-grusu nggawe rusuh! Awake dhewe ki wong Jawa, mawa tata. Apa ora isin dadi wong Jawa kaya ngene iki? Wis saiki bubar! Perkarane wis rampung." (Drajat)
	
	
	
	
	✓
	
	
	✓
	



	A
	:
	Representatif/Tegas
	
	F
	:
	Kompetitif

	B
	:
	Petunjuk
	
	G
	:
	Convival

	C
	:
	Komisif
	
	H
	:
	Kolaboratif

	D
	:
	Ekspresif
	
	J
	:
	Konfliktif

	E
	:
	Deklaratif
	
	
	
	





Analisis terhadap 33 contoh tindak tutur ilokusi dalam film pendek Grusah-Grusuh menunjukkan bahwa tindak representatif (asertif) paling mendominasi, yakni sebanyak 17 contoh (53%). Ujaran-ujaran ini terutama berfungsi untuk menyatakan, melaporkan, atau menyampaikan informasi faktual kepada lawan bicara, yang mencerminkan ketergantungan para tokoh pada komunikasi eksplisit untuk membangun saling pengertian. Tindak direktif merupakan kategori terbesar kedua (9 data, 27%), disusul oleh tindak ekspresif dan deklaratif (masing-masing 3 data, 9%), serta satu tindak komisif (3%). Dominasi tindak representatif ini menegaskan penekanan budaya Jawa pada kejelasan, keteraturan, dan kehati-hatian dalam pertukaran informasi—sebuah strategi pragmatis untuk meminimalkan potensi konflik dalam lingkungan komunal.
Secara fungsional, dari 30 tindak tutur ilokusi yang dapat dianalisis, ditemukan bahwa fungsi kolaboratif mendominasi (19 data, 64%). Fungsi ini ditandai dengan pembagian informasi atau instruksi yang bersifat netral dan tanpa ketegangan emosional yang mencolok. Fungsi kompetitif (7 data, 23%) muncul terutama dalam bentuk arahan seperti perintah atau permintaan, sementara fungsi ramah (4 data, 13%) muncul dalam bentuk pujian atau ajakan bersahabat untuk menjaga keharmonisan sosial. Fungsi konfliktif tidak ditemukan, selaras dengan penggambaran dalam film mengenai masyarakat Jawa yang menjunjung tinggi kesopanan (unggah-ungguh) serta menghindari konflik.
Secara keseluruhan, temuan ini menempatkan Grusah-Grusuh sebagai cermin sosiolinguistik terhadap norma komunikasi masyarakat Jawa dan sekaligus sebagai sarana pedagogis dalam mempelajari praktik berbahasa yang berakar pada budaya. Dominasi ganda dari tindak representatif dan fungsi kolaboratif menyoroti paradigma budaya yang mengfungsikan bahasa sebagai mekanisme keseimbangan sosial—menggabungkan penyampaian informasi eksplisit dengan kepatuhan terhadap nilai-nilai komunal seperti rasa hormat (andhap asor) dan keharmonisan kolektif (rukun).

Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berbagai bentuk tindak tutur ilokusi dalam film pendek Grusah-Grusuh dapat dijabarkan sebagai berikut. Analisis ini menunjukkan beragam jenis tindak tutur yang digunakan oleh para tokoh dalam film, yang mencerminkan maksud dan fungsi komunikasi dalam konteks sosial yang ada. Bentuk-bentuk tindak tutur tersebut menjadi kunci untuk memahami interaksi dan pesan tersirat yang disampaikan melalui dialog dalam film tersebut.
Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh
Bentuk tindak tutur ilokusi dalam film pendek seperti Grusah-Grusuh dapat dianalisis dengan mengacu pada berbagai studi yang mengkaji tindak tutur ilokusi dalam film-film pendek lain. Frandika dan Idawati (2020) dalam penelitiannya tentang film pendek Tilik (2018) menekankan bahwa tindak tutur ilokusi memainkan peran penting dalam membangun makna dan interaksi antar tokoh, yang meliputi berbagai fungsi seperti perintah, janji, dan ekspresi perasaan. Selaras dengan itu, Nadiroh et al. (2022) mengungkapkan bahwa tindak tutur ilokusi dalam film Tak Kemal Maka Tak Sayang sangat beragam dan mencerminkan dinamika komunikasi yang kompleks antar karakter. Putri et al. (2022) juga menunjukkan bahwa dalam film Ku Kira Kau Rumah, tindak tutur ilokusi digunakan untuk mengekspresikan niat dan sikap pembicara secara jelas, memperkaya dialog dan pemahaman penonton terhadap konflik yang terjadi. Rizza, Ristiyani, dan Ahsin (2022) menambahkan bahwa analisis tindak tutur ilokusi dalam film Orang Kaya Baru mengungkapkan bagaimana elemen ilokusi memperkuat pembangunan karakter serta alur cerita, dengan berbagai jenis tindak tutur seperti pernyataan, permintaan, dan janji yang muncul secara natural dalam interaksi tokoh. Oleh karena itu, analisis bentuk tindak tutur ilokusi dalam film pendek Grusah-Grusuh dapat menggunakan pendekatan serupa untuk menggali fungsi komunikasi yang mendalam di dalam cerita dan hubungan antar tokoh.Bottom of Form


1. Tindak tutur ilokusi Representatif
Tindak tutur ilokusi representatif mengacu pada tindak tutur yang menuntut penutur agar mengekspresikan keyakinan akan kebenaran proposisi yang disampaikan. Searle (1969) menjelaskan bahwa tindak tutur jenis ini melibatkan pernyataan yang bertujuan untuk menggambarkan dunia sebagaimana adanya, seperti menyatakan fakta, melaporkan, atau mengindikasikan suatu keadaan. Dalam konteks film pendek Grusah-Grusuh, jenis ilokusi ini teridentifikasi dalam 17 titik data yang mewakili berbagai bentuk seperti melaporkan, mengindikasikan, menyatakan, dan menyebutkan. Bawamenewi (2020) menambahkan bahwa analisis pragmatik terhadap tindak tutur bahasa daerah, seperti bahasa Nias, menunjukkan pentingnya unsur budaya dalam menentukan makna dan fungsi ilokusi representatif, terutama dalam menjaga kesopanan dan keselarasan sosial. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Septiana dkk.  (2020) yang menganalisis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam dialog film 5cm, di mana tindak tutur representatif berperan penting dalam menyampaikan informasi secara jelas dan efektif dalam interaksi antar tokoh. Oleh karena itu, analisis tindak tutur representatif dalam Grusah-Grusuh menyoroti karakteristik komunikasi yang mengedepankan kesopanan, kejelasan informasi, dan keselarasan sosial dalam konteks budaya Jawa.
Pada data (1) hingga (7), tindak tutur melaporkan muncul secara dominan. Pada data (1),Tumini melaporkan keadaannya yang tersesat di desa yang sepi-sebuah proposisi faktual yang mengundang empati pendengar. Demikian pula pada data (2) dan (3), Ndaru melaporkan kondisi ban sepedanya yang kempes dan menginformasikan tutupnya bengkel tambal ban karena kecurian. Data (4) menyajikan laporan situasi tentang penculikan Gantari yang disampaikan secara singkat namun sarat dengan rasa urgensi. Pada data (5), Mintarjo melaporkan lokasi terduga penculik, menegaskan kembali keadaan dan mendorong tindakan lebih lanjut. Sementara itu, pada data (6) dan (7), Gantari dan Ndaru masing-masing melaporkan kehilangan boneka dan ban mobil yang bocor, yang menunjukkan komunikasi sederhana yang berfokus pada realitas empiris.
Tindak representatif yang melibatkan tindakan menunjukkan terlihat pada data (8) hingga (11). Pada data (8), Broto memberitahukan lokasinya melalui fitur digital, sehingga memberikan petunjuk arah yang jelas bagi Tumini dengan jaminan keberhasilan. Data (9) dan (10) menampilkan deskripsi spasial Gantari yang rinci tentang rumah yang mereka cari, menunjukkan penguasaan anak terhadap orientasi lokal. Data (11) mengilustrasikan navigasi darurat ketika Ndaru berulang kali menunjukkan rute penyelamatan diri dengan ekspresi mendesak "mrika, mrika, mrika" (di sana, di sana, di sana), menggarisbawahi fungsi praktis bahasa dalam situasi krisis.
Tindakan menyatakan muncul pada data (12) hingga (15). Pada data (12), Ndaru menyatakan pendapatnya bahwa hilangnya kambing Mbah Mukti berhubungan dengan perilaku anaknya, menanamkan penilaian evaluatif dalam sebuah realitas sosial. Data (13) dan (14) menampilkan Tumini yang menyatakan identitasnya dan menjelaskan tujuannya datang ke desa tersebut, dengan tetap menjaga struktur bahasa yang santun dan sesuai dengan norma-norma budaya Jawa. Pada data (15), Gantari menegaskan bahwa ia tidak diculik, sebuah penegasan langsung yang dimaksudkan untuk memperjelas dan meredakan kekhawatiran lawan tutur.
Bentuk penyebutan tersebut tampak pada data (16) dan (17). Pada data (16), Gantari menyebutkan bahwa boneka yang menemaninya adalah "rencange boneka" (boneka pendamping), memperjelas pernyataannya dalam konteks keakraban dan kasih sayang. Sementara itu, pada data (17), Tumini secara eksplisit menyebut Ndaru sebagai penyebab kemalangannya dengan ujaran yang penuh emosi "Kowe sing marakke aku dadi kaya ngene iki" (Kamu yang membuat aku jadi seperti ini). Ini menunjukkan tindakan representatif yang dijiwai oleh intensitas emosional yang kuat sambil mempertahankan klaim kebenaran yang tegas.
Secara keseluruhan, analisis terhadap 17 poin data ini menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi representatif dalam Grusah-Grusuh tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk memperkuat nilai-nilai budaya seperti kejujuran, keterbukaan, solidaritas sosial, dan mekanisme untuk menjaga keharmonisan dalam interaksi antarpribadi. Setiap ujaran mencerminkan adaptasi yang cermat terhadap konteks sosial, sifat hubungan antar tokoh, dan tuntutan situasional percakapan, sehingga memperkaya dinamika komunikasi dalam budaya Jawa kontemporer.

2. Tindak Tutur Ilokusi Direktif
Tindak tutur ilokusi direktif mengacu pada tindak tutur yang bertujuan untuk membuat lawan tutur melakukan sesuatu, seperti memerintah, menyarankan, atau meminta. Dalam film pendek Grusah-Grusuh, jenis ilokusi ini teridentifikasi dalam 17 data yang mencerminkan berbagai bentuk seperti menyuruh, memohon, dan menyarankan. Berbeda dari tindak tutur representatif, direktif lebih menekankan pada intensi penutur untuk memengaruhi tindakan pendengar. Arma dan Katubi (2022) menjelaskan bahwa tindak tutur direktif berkaitan erat dengan aspek kesantunan, karena permintaan atau perintah yang tidak disampaikan dengan bijaksana dapat mengganggu hubungan sosial, terutama dalam budaya seperti Jawa yang menjunjung tinggi tata krama.
Selain itu, Wahyudi dan Adipitoyo (2024) menekankan pentingnya memahami bentuk-bentuk linguistik seperti diatesis dalam konteks tindak tutur, termasuk dalam struktur kalimat perintah atau ajakan yang muncul dalam percakapan sehari-hari masyarakat. Sementara itu, Heryanti dan Harini (2018) melalui kajiannya terhadap film Jembatan Pensil menunjukkan bahwa tindak tutur direktif juga memiliki dimensi pendidikan dan sosial, di mana tokoh-tokoh dalam film menggunakan bentuk direktif tidak hanya untuk menyampaikan perintah, tetapi juga untuk memberikan motivasi dan membangun kesadaran sosial. Oleh karena itu, dalam Grusah-Grusuh, tindak tutur direktif mencerminkan relasi sosial yang harmonis dan strategi komunikasi yang mengedepankan kesopanan serta efektivitas pesan dalam budaya lokal.
Pada data (1) hingga (7), tindak tutur berbentuk laporan muncul secara dominan. Dalam data (1), Tumini melaporkan bahwa dirinya tersesat di desa yang sepi—sebuah proposisi faktual yang membangkitkan empati dari lawan tutur. Hal serupa juga tampak dalam data (2) dan (3), saat Ndaru melaporkan ban sepedanya kempes serta menambahkan informasi tentang bengkel tambal ban yang tutup akibat pencurian. Data (4) memperlihatkan laporan mengenai penculikan Gantari yang disampaikan singkat namun penuh urgensi. Pada data (5), Mintarjo memberikan laporan tentang lokasi terduga penculik, yang mempertegas kondisi serta mendorong tindakan. Sementara itu, data (6) dan (7) memperlihatkan Gantari dan Ndaru melaporkan kehilangan boneka serta kebocoran ban mobil—suatu bentuk komunikasi langsung yang berfokus pada realitas.
Tindak representatif berbentuk tindakan menunjukkan hadir pada data (8) hingga (11). Dalam data (8), Broto mengabarkan posisinya melalui fitur digital, memberikan arah yang jelas kepada Tumini. Data (9) dan (10) menampilkan deskripsi spasial dari Gantari tentang rumah yang mereka cari, menunjukkan pemahaman anak terhadap lingkungan sekitar. Data (11) menggambarkan momen darurat saat Ndaru berulang kali menunjuk arah dengan ekspresi mendesak mrika, mrika, mrika 'di sana, di sana, di sana', yang menegaskan fungsi praktis bahasa dalam keadaan kritis.
Tindak menyatakan tampak dalam data (12) hingga (15). Pada data (12), Ndaru menyampaikan pendapat bahwa hilangnya kambing Mbah Mukti berkaitan dengan perilaku anaknya, yang menunjukkan penilaian dalam kerangka realitas sosial. Data (13) dan (14) memperlihatkan Tumini yang menyatakan identitas dirinya dan alasan kedatangannya ke desa tersebut, disampaikan dengan bahasa yang sopan dan sesuai norma budaya Jawa. Pada data (15), Gantari menyampaikan bahwa dirinya tidak diculik—suatu bentuk klarifikasi langsung untuk meredakan kekhawatiran.
Bentuk penyebutan tampak pada data (16) dan (17). Dalam data (16), Gantari menyebutkan bahwa boneka yang bersamanya adalah rencange boneka 'boneka pendamping', memperjelas hubungan emosional yang bersifat personal. Sementara itu, data (17) menunjukkan Tumini menyalahkan Ndaru atas kemalangannya dengan ujaran emosional Kowe sing marakke aku dadi kaya ngene iki 'Kamu yang membuat aku jadi seperti ini'. Ini merupakan tindakan representatif yang disampaikan dengan intensitas emosi tinggi sambil mempertahankan klaim kebenaran secara tegas.
Secara keseluruhan, analisis terhadap 17 poin data ini menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi representatif dalam Grusah-Grusuh tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai budaya seperti kejujuran, keterbukaan, solidaritas sosial, dan mekanisme untuk menjaga keharmonisan dalam interaksi antarpribadi. Setiap ujaran mencerminkan adaptasi yang cermat terhadap konteks sosial, sifat hubungan antar tokoh, dan tuntutan situasional percakapan, sehingga memperkaya dinamika komunikasi dalam budaya Jawa kontemporer.

3. Tindak Tutur Ilokusi Komisif
Tindak tutur ilokusi komisif pada data (27) tergambar melalui tuturan: Eh, Ndhuk cah ayu. Kowe takparingi permen, ning kowe ngeterke budhe neng daleme Bu Broto, ya? Mengko taknehi permen sing akeh. Ya? Ayo! Gek wis, numpak! Terke Budhe ya? 'Eh, Nak gadis cantik. Akan kuberi permen, tapi kamu antar budhe ke rumah Bu Broto, ya? Nanti akan kuberi permen yang banyak. Ya? Ayo! Sudah, naiklah! Antar Budhe ya?' yang diucapkan oleh Tumini. Dalam kutipan ini, Tumini membuat komitmen yang jelas kepada Gantari (pendengar) dengan menjanjikan hadiah—dalam hal ini, permen—sebagai imbalan atas bantuannya. Penutur menggunakan kata kerja takparingi 'aku akan memberimu' dan taknehi 'aku akan memberimu lagi' untuk mengindikasikan niat dan kewajibannya melakukan suatu tindakan di masa depan, bergantung pada kesediaan Gantari untuk mengantarnya ke rumah Bu Broto.
Kekuatan komisif terlihat jelas melalui struktur ujaran, ketika Tumini mengikatkan dirinya pada tindakan di masa depan, sehingga menciptakan semacam kontrak verbal berdasarkan kesepakatan bersama. Janji tersebut diperhalus dan dibuat persuasif melalui penggunaan istilah panggilan sayang seperti Ndhuk 'gadis kecil' dan cah ayu 'gadis cantik', serta melalui penambahan tag ya?, yang meminta konfirmasi dan membangun kerja sama. Secara fungsional, tindakan komisif ini beroperasi dalam kerangka relasi yang ramah, bertujuan menjaga keharmonisan sosial dan mendorong bantuan melalui penguatan positif, bukan paksaan. Dengan menawarkan imbalan nyata, Tumini secara strategis menyelaraskan permintaannya dengan nilai-nilai budaya timbal balik dan kesopanan khas masyarakat Jawa, sehingga tindak komisif ini dapat diterima secara sosial dan efektif secara pragmatis.
Tindak tutur ilokusi komisif dalam film pendek Grusah-Grusuh memperlihatkan bagaimana komitmen verbal digunakan secara strategis untuk membangun kerja sama dan menjaga keharmonisan sosial. Janji Tumini kepada Gantari, yang disampaikan melalui tuturan yang lembut dan penuh sapaan akrab, mencerminkan penggunaan bahasa yang selaras dengan nilai kesopanan dan timbal balik khas budaya Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa komisif tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi niat, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat hubungan interpersonal. Sebagaimana diungkap oleh Wahyudi dkk. (2025), bentuk komisif juga dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan untuk membangun interaksi yang lebih efektif dan bernilai budaya. Dengan demikian, tindak tutur komisif berperan penting dalam komunikasi yang tidak hanya informatif tetapi juga afektif dan edukatif.

4. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif
Tindak tutur ilokusi ekspresif mencerminkan emosi atau sikap penutur, seperti syukur, marah, atau senang. Dalam film Grusah-Grusuh, bentuk ekspresif ini tampak dalam reaksi spontan tokoh terhadap situasi tertentu, memperkuat pesan emosional dan hubungan antar tokoh. Hijarani dan Nuraeni (2023) serta Sabila dan Wahyudi (2023) menunjukkan bahwa media interaktif dan storytelling efektif dalam melatih anak mengekspresikan emosi secara verbal, menegaskan peran penting tindak tutur ekspresif dalam pengembangan kecerdasan linguistik dan sosial.
Tindak tutur ilokusi ekspresif yang ditemukan dalam film pendek Grusah-Grusuh tergambar melalui beberapa tuturan yang mencerminkan kondisi emosi penutur. Pada data 28, Tumini mengekspresikan kekecewaan dan kekesalannya dengan mengatakan "Walah kok udan ta iki. Wis arep njagong malah udan" (Walah kok hujan? Tadi mau menghadiri upacara malah hujan). Ujaran ini jelas berfungsi sebagai ungkapan kekesalan atau keluhan terhadap suatu halangan yang tidak terduga. Pembicara tidak bermaksud untuk menginformasikan atau memerintah; sebaliknya, dia melampiaskan ketidaksenangannya pada situasi tersebut, yang mengilustrasikan fungsi tindakan ekspresif untuk menyampaikan reaksi emosional internal yang dipicu oleh peristiwa eksternal.
Demikian pula pada data 29, Tumini mengucapkan "Iki piye ta iki? Iki piye ta lek maca petane iki? Jan Ah wis embuh lah. Piye iki. Marakke aku lali e, bingung. Tak takon wae aku" (Apa ini? Bagaimana cara saya membaca peta ini? Sungguh. Ah, sudahlah. Saya tidak tahu lagi. Apa ini. Itu membuatku lupa, bingung. Saya akan bertanya saja). Di sini, ucapannya mencerminkan campuran yang kompleks antara kebingungan, frustrasi, dan rasa tidak berdaya. Pengulangan dan struktur yang terpecah-pecah menyoroti gangguan emosionalnya yang asli, menunjukkan bahwa tindakan ekspresif sering kali muncul secara spontan dan mengungkapkan kondisi psikologis pembicara tanpa harus mencari solusi atau reaksi dari pendengarnya.
Pada data 30, Tumini menghampiri seorang anak dan berkata "Ayune, kok kowe dhewekan?" (Yang cantik, kok kamu sendirian?). Ucapan ini menggabungkan ekspresi kasih sayang dan kepedulian. Kata "Ayune" (Yang cantik) menunjukkan respon emosional yang positif - kekaguman dan kelembutan - terhadap anak tersebut. Pada saat yang sama, pertanyaan lanjutan tentang anak yang sedang sendirian menunjukkan kekhawatiran dan kepeduliannya. Tidak seperti dua contoh frustrasi sebelumnya, tindakan ekspresif ini bernada positif, menekankan kehangatan dan perlindungan. Dengan demikian, ketiga data ini secara kolektif menunjukkan berbagai tindak tutur ilokusi ekspresif dalam film, mulai dari ekspresi kekesalan dan kebingungan hingga ekspresi kasih sayang dan kepedulian, yang masing-masing berakar kuat pada norma-norma komunikasi budaya masyarakat Jawa.

5. Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif
Tindak tutur ilokusi deklaratif merupakan bentuk ujaran yang mampu mengubah status atau situasi secara langsung melalui kata-kata, seperti menetapkan, memutuskan, atau mengesahkan sesuatu. Dalam film Grusah-Grusuh, tindak tutur ini tercermin dalam pernyataan tokoh yang mengubah keadaan sosial atau tindakan orang lain, misalnya dalam adegan penugasan atau pelabelan. Austin (1962) menegaskan bahwa deklaratif adalah bentuk ujaran yang efektif secara institusional, sementara Sudaryanto (2015) menjelaskan pentingnya konteks budaya dan struktur bahasa dalam menganalisis kekuatan deklaratif. Puspitasari (2021) menunjukkan bahwa dalam film seperti Tilik, tindak deklaratif sarat nilai budaya yang mencerminkan norma sosial. Selaras dengan itu, Wirajayadi et al. (2021) menekankan bahwa bahasa daerah juga memuat fungsi deklaratif yang erat dengan identitas dan legitimasi sosial komunitas.
Tindak tutur deklaratif ilokusi yang ditemukan dalam data 31–33 film pendek Grusah-Grusuh menggambarkan kapasitas performatif bahasa dalam menciptakan perubahan sosial melalui otoritas institusional atau komunal penutur. Pada data 31, ujaran Drajat Hop! Hop! Mandheg… mandheg! ‘Berhenti! Berhenti!’ berfungsi sebagai deklarasi performatif langsung yang bertujuan menghentikan tindakan fisik dan memulihkan ketertiban. Meskipun secara struktural menyerupai imperatif, kekuatan pragmatisnya terletak pada fungsi deklaratifnya: dengan mengucapkannya, Drajat mengubah realitas sosial dari kekacauan menjadi keadaan terkendali, dengan asumsi otoritas yang secara tradisional melekat pada sesepuh masyarakat.
Pada data 32, Drajat menyatakan Saniki perkarane pun jelas, ta ‘Sekarang perkaranya sudah jelas, kan’, yang beroperasi sebagai tindak deklaratif-konstatif, secara retrospektif menetapkan penyelesaian atas konflik sebelumnya. Di sini, penutur tidak hanya mendeskripsikan suatu keadaan tetapi juga meresmikan status epistemik baru yang disepakati bersama, menjadikan realitas sosial terikat pada performa linguistik.
Contoh paling kompleks terdapat pada data 33, ketika Drajat menyatakan:
Kanggo sedulur, aja grusa-grusu nggawe rusuh! Awake dhewe ki wong Jawa, mawa tata. Apa ora isin dadi wong Jawa kaya ngene iki? Wis saiki bubar! Perkarane wis rampung.
‘Untuk saudara-saudara, jangan gegabah menimbulkan keributan! Kita ini orang Jawa, harus menjunjung tata krama. Tidak malu menjadi orang Jawa seperti ini? Sekarang bubar! Perkaranya sudah selesai.’
Tindak tutur ini menggabungkan seruan kultural dengan perintah otoritatif, menjalankan fungsi ganda: menegaskan kembali identitas kolektif melalui ajaran tata krama (keteraturan) dan sekaligus membubarkan kerumunan secara sosial. Ujaran Drajat tidak bergantung pada respons pendengar, melainkan bersifat performatif secara inheren: dengan berbicara, ia memerintahkan penyelesaian peristiwa dan memulihkan harmoni komunal.
Dengan demikian, ketiga data ini menunjukkan bahwa tindak tutur deklaratif tidak sekadar bersifat deskriptif, melainkan berfungsi sebagai instrumen transformatif dalam strukturasi sosial, selaras dengan konsep explicit performatives Austin dan kerangka status function declarations Searle dalam konteks sosiolinguistik Jawa yang kental.

Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh
1. Kompetitif
Fungsi kompetitif dalam tindak tutur ilokusi tampak dalam dialog yang menonjolkan unsur persaingan atau penegasan posisi penutur dalam interaksi sosial. Misalnya, Arma dan Katubi (2022) menjelaskan bahwa kesantunan linguistik tetap diperhatikan meski terjadi persaingan atau negosiasi, sehingga konflik dapat dikomunikasikan secara halus. Bawamenewi (2020) menambahkan bahwa dalam kajian pragmatik, tindak tutur kompetitif sering mengandung strategi bahasa untuk mempertahankan posisi, baik dalam konteks budaya lokal maupun lintas budaya. Septiana et al. (2020) juga menegaskan bahwa dalam film dialog seperti 5cm, unsur kompetitif dapat terlihat dalam pilihan tindak tutur yang menegaskan otoritas atau keberpihakan.
Tindak tutur ilokusi dengan fungsi kompetitif, sebagaimana terlihat dalam data 21–26 dan 31 film pendek Grusah-Grusuh, menunjukkan upaya penutur untuk memaksakan keinginannya kepada mitra tutur, sering kali melalui direktif yang mengutamakan kepentingan atau tujuan penutur, terkadang dengan mengorbankan otonomi mitra tutur. Pada data 21, ujaran Gantari Aaa emm. Makan sing akeh ya! ‘Makan yang banyak, ya!’ menunjukkan direktif yang dilembutkan dalam konteks permainan dan pengasuhan. Namun, tuturan ini tetap bersifat kompetitif karena bertujuan memengaruhi perilaku mitra tutur sesuai keinginan penutur, meskipun disampaikan secara penuh kasih sayang. Di data 22, Tumini mengucapkan Cah ayu, rene dhilut! ‘Gadis cantik, ke sini sebentar!’ sebagai upaya langsung untuk mengatur pergerakan fisik mitra tutur mendekati penutur, yang jelas mengutamakan kebutuhan penutur akan kedekatan atau komunikasi.
Data 23 memperlihatkan peningkatan fungsi kompetitif melalui ujaran Mintarjo Salim sik karo budhe! ‘Salaman dulu dengan tante!’—sebuah tuturan direktif yang bertujuan memenuhi harapan sosial. Penutur menggunakan tekanan sosial untuk mendapatkan tindakan tertentu yang menguntungkan harmoni komunal, meskipun tetap menekankan niat pengaturan dari penutur. Demikian pula, pada data 24, Drajat mengucapkan Hla iki ibuke diterke nggone Bu Broto sik! ‘Sekarang, antarkan ibunya ke rumah Bu Broto dulu!’ yang secara jelas melayani kebutuhan penutur untuk memulihkan ketertiban sosial setelah konflik, dengan memerintahkan mitra tutur melakukan tindakan penyelesaian. Data 25 dan 26, yang melibatkan Mintarjo, menunjukkan kompetisi yang lebih intens dengan nada agresif: Jenengmu sapa? Jenengmu sapa? Omahmu ngendi? He? Ayo ngaku! Anakku arep mbokgawa neng ngendi? Ora ngaku? Gepuki! ‘Namamu siapa? Namamu siapa? Rumahmu di mana? Ayo mengaku! Mau dibawa ke mana anakku? Tidak mau mengaku? Pukuli!’ dan Iki mesthi ana sindikate. Ngaku apa ora? ‘Ini pasti ada sindikatnya. Mengaku atau tidak?’ Tuturan ini bergeser dari direktif ke tindakan koersif. Di sini, interogasi penutur yang agresif dan ancaman implisit memperkuat dimensi kompetitif. Penutur secara dominan berusaha menguasai wacana dan memaksa pengakuan, tanpa mempertimbangkan kemauan mitra tutur.
Terakhir, pada data 31, seruan Drajat Hop! Hop! Mandheg… mandheg! ‘Berhenti! Berhenti!’ sekali lagi menunjukkan fungsi kompetitif murni. Melalui perintah berulang yang tegas, penutur memaksa penghentian tindakan fisik orang lain untuk memenuhi kebutuhan mendesak dalam mengembalikan kontrol. Secara keseluruhan, tindak tutur ilokusi kompetitif dalam data-data ini selaras dengan karakterisasi Leech (1993). Tujuan penutur untuk memengaruhi mitra tutur lebih diutamakan daripada pertimbangan kesantunan atau otonomi mitra tutur. Bahkan dalam bentuk yang lebih lembut, seperti konteks permainan atau pengasuhan, daya pragmatis yang mendasar tetap berfungsi kompetitif—yaitu upaya memenuhi keinginan penutur melalui berbagai tingkat tekanan linguistik.
Fungsi kompetitif dalam tindak tutur ilokusi sangat relevan dengan tema film pendek Grusah-Grusuh, yang mengangkat dinamika sosial dan ketegangan antar tokoh dalam konteks budaya Jawa. Dalam film ini, konflik atau penegasan posisi sosial sering disampaikan secara halus melalui bahasa yang penuh kesantunan, sebagaimana dijelaskan oleh Arma dan Katubi (2022), sehingga meskipun terjadi persaingan atau perbedaan kepentingan, komunikasi tetap terjaga secara sopan dan tidak menimbulkan konfrontasi terbuka. Bawamenewi (2020) memperkuat pemahaman ini dengan menyoroti bagaimana tindak tutur kompetitif dalam konteks budaya lokal menggunakan strategi linguistik untuk mempertahankan posisi atau status sosial tanpa melanggar norma kesopanan. Hal ini juga terlihat dalam film Grusah-Grusuh ketika tokoh-tokohnya memilih kata dan cara bicara yang mencerminkan keberpihakan dan otoritas secara tersirat, sejalan dengan temuan Septiana et al. (2020) pada film dialog lainnya. Dengan demikian, fungsi kompetitif dalam tindak tutur ilokusi di film ini bukan hanya sebagai alat ekspresi persaingan, tetapi juga sebagai medium untuk menjaga keharmonisan sosial dalam konflik.

2. Konvival
Tindak tutur ilokusi dengan fungsi konvivial, sebagaimana terlihat dalam data 18-20 dan 30 film pendek Grusah-Grusuh, menekankan upaya penutur untuk memelihara dan meningkatkan hubungan sosial melalui tuturan yang mengekspresikan niat baik, tawaran, atau direktif yang dilembutkan dengan cara yang sopan dan kooperatif.
Pada data 18, ujaran Tumini Pak, mengko nek terang, pemeyane ditokke ya! 'Pak, nanti kalau sudah terang, jemurannya dijemurkan ya!' mencerminkan permintaan yang dilembutkan. Meskipun mengandung arahan, tuturan ini menonjolkan kesantunan dan hubungan sosial yang positif melalui penggunaan partikel ya dan sapaan hormat Pak. Konstruksi ini meminimalkan tingkat pemaksaan dan menegaskan kepedulian penutur untuk menjaga interaksi domestik yang harmonis.
Dalam data 19, Drajat mengucapkan Diterke ya, Ru! Ati-ati. 'Antarkan ya, Ru! Hati-hati.' yang menggabungkan imperatif dengan ungkapan kepedulian. Meskipun penutur memberikan arahan, penyertaan Ati-ati dan partikel pelembut ya menjadikan tuturan ini bersifat konvivial, dengan mengutamakan kesejahteraan mitra tutur dan menunjukkan solidaritas daripada sekadar menunjukkan otoritas. Demikian pula pada data 20, permintaan Ndaru Ampiri ya! Nek ra udan Mas ya! 'Jemput aku ya! Kalau tidak hujan ya!' melembutkan direktif melalui pengulangan partikel ya dan frasa kondisional nek ra udan. Dengan cara ini, penutur mengakui keadaan dan otonomi mitra tutur, memposisikan permintaan sebagai sebuah permohonan daripada tuntutan, sehingga meningkatkan hubungan interpersonal.
Terakhir, pada data 30, seruan Tumini Ayune, kok kowe dhewekan? 'Dek cantik, kok kamu sendirian?' menunjukkan ilokusi konvivial bukan melalui direktif melainkan melalui ekspresi afektif yang positif. Dengan menyebut anak tersebut Ayune dan menyampaikan kepedulian lembut terhadap kesendiriannya, penutur melakukan tindakan membangun solidaritas yang menciptakan kedekatan emosional tanpa memberikan tekanan.
Fungsi konvival sangat sesuai dengan tema film Grusah-Grusuh yang menonjolkan nilai-nilai kebersamaan dan keharmonisan dalam interaksi sosial antar tokoh. Seperti yang dijelaskan oleh Frandika dan Idawati (2020) dalam film pendek Tilik, tindak tutur ilokusi yang bersifat ajakan, janji, atau ekspresi positif berperan penting dalam membangun kedekatan dan menjaga norma kesopanan, hal ini juga tercermin dalam Grusah-Grusuh. Putri et al. (2022) menambahkan bahwa tindak ilokusi konvival memperkuat hubungan interpersonal melalui dukungan dan kerja sama, yang sangat relevan dengan bagaimana tokoh-tokoh dalam film ini saling membantu dan menjaga keharmonisan meski menghadapi konflik. Selain itu, Wahyudi et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur yang positif dan kolaboratif dapat mendorong interaksi sosial yang konstruktif, yang menjadi inti dari pesan moral Grusah-Grusuh dalam memelihara rasa solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas.

3. Kolaboratif
Tindak tutur ilokusi dengan fungsi kolaboratif dalam film pendek Grusah-Grusuh (data 1-17 dan 32-33) menunjukkan bagaimana penutur menggunakan bahasa untuk membangun pemahaman bersama secara alamiah. Dalam data 1, Tumini mengawali interaksi dengan Halo, Jeng. Sampeyan iku daleme sisih ngendi ta? Aku nyasar iki neng dhusun apa iki kok sepi banget e. 'Halo, Jeng. Rumah Anda di sebelah mana? Saya tersasar, desa apa ini sepi sekali.' Tuturan ini membuka ruang dialog secara santun sambil mengungkapkan kebutuhan informasi.
Pola serupa terlihat dalam data 2 saat Ndaru menyampaikan Gembos e, Mas. Jenengan ajeng tindak pundi e, Mas? 'Bannya kempes, Mas. Anda mau ke mana, Mas?' yang menggabungkan laporan keadaan dengan pertanyaan timbal balik. Data 3 memperlihatkan respons informatif Ndaru Wau niku kula sampun mrika. Tutup, Mas. Jare niku, kompresore kemalingan. 'Tadi saya sudah ke sana. Tutup, Mas. Katanya kompresornya dicuri.' sebagai upaya menjelaskan situasi secara rinci.
Beberapa tuturan mengambil bentuk lebih singkat namun tetap efektif. Data 4 Gantari diculik, Pak. dan data 6 Boneka kula kentun, Om. 'Bonekanya ketinggalan, Om.' berfungsi sebagai penyampaian fakta penting. Meski dalam data 5 muncul emosi Ra sah melu-melu kowe, Jat! Iki nyulik anakku. Kudu digepuki. 'Jangan ikut campur, Jat! Ini menculik anakku. Harus dipukuli.', unsur kolaboratif tetap ada melalui penyampaian alasan tindakan. Interaksi navigasi dalam data 8 Iki shareloc-e, Mbak. Melu iki mesthi tekan nggonku. 'Ini shareloc-nya, Mbak. Ikuti ini pasti sampai ke tempat saya.' menunjukkan adaptasi teknologi dalam komunikasi tradisional. Data 9-10 memamerkan petunjuk arah rinci Medal mrika, bablas... 'Keluar sana, lurus...' yang mencerminkan pemahaman ruang komunal khas masyarakat Jawa.
Tuturan penegasan seperti data 11 Mrika, mrika, mrika! 'Sana, sana, sana!' dan data 12 Haha, ha nek niku didol anake, Mas. 'Haha, itu dijual anaknya, Mas.' berperan memperjelas informasi. Data 13-14 menampilkan perkenalan diri dan penjelasan konteks Kula menika Tumini, Pak... 'Saya Tumini, Pak...' sebagai upaya membangun kepercayaan. Penyelesaian masalah kolektif terlihat dalam data 32 Saniki perkarane pun jelas, ta. 'Sekarang perkaranya sudah jelas, kan.' dan data 33 Kanggo sedulur, aja grusa-grusu... 'Untuk saudara-saudara, jangan gegabah...' yang menegaskan fungsi bahasa sebagai perekat sosial. Seluruh contoh ini menggambarkan bagaimana tuturan kolaboratif dalam budaya Jawa tidak hanya bertukar informasi, tetapi juga memperkuat ikatan komunal melalui pola komunikasi yang saling menghargai.
Fungsi kolaboratif sangat relevan dengan tema film Grusah-Grusuh, yang menekankan pentingnya kerja sama dan integrasi sosial dalam menghadapi tantangan bersama. Heryanti dan Harini (2018) menegaskan bahwa film seperti Jembatan Pensil menggambarkan nilai kolaborasi melalui dialog yang menonjolkan empati dan saling pengertian, yang juga menjadi inti dalam Grusah-Grusuh melalui interaksi antar tokohnya. Hijarani dan Nuraeni (2023) menambahkan bahwa pengembangan kemampuan ekspresi kolaboratif, seperti yang didukung media interaktif, sejalan dengan cara tokoh dalam film ini membangun komunikasi positif untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, Puspitasari (2021) menyoroti bagaimana nilai sosial budaya dapat terwujud dalam tindak tutur yang memfasilitasi kesepakatan dan harmoni budaya, yang sangat sesuai dengan pesan Grusah-Grusuh tentang pentingnya menjaga persatuan dan identitas budaya dalam komunitas.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa film pendek Grusah-Grusuh merupakan media yang kaya untuk menelaah dinamika tindak tutur ilokusi dalam komunikasi berbahasa Jawa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelima jenis tindak tutur ilokusi, yakni representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif, semuanya muncul dalam data, dengan dominasi tindak tutur representatif. Dominasi ini mencerminkan kecenderungan komunikatif masyarakat Jawa untuk menyampaikan informasi faktual secara jelas, sekaligus menjaga koherensi sosial.
Dari segi fungsi, tindak tutur ilokusi yang ditemukan mayoritas memiliki fungsi kolaboratif, disusul oleh fungsi kompetitif dan konvivial. Frekuensi tinggi pada fungsi kolaboratif menunjukkan adanya penekanan budaya Jawa terhadap nilai-nilai saling pengertian, kesopanan, dan harmoni sosial. Adapun fungsi kompetitif tetap hadir, namun umumnya dimitigasi melalui penggunaan strategi kesantunan. Sementara itu, fungsi konvivial berperan dalam memperkuat solidaritas sosial melalui bentuk ekspresi seperti penawaran, permintaan, dan niat baik. Tidak ditemukannya fungsi konfliktif menegaskan pentingnya menjaga ketertiban sosial dan menghindari konfrontasi dalam budaya komunikasi masyarakat Jawa.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan relevansi penerapan klasifikasi tindak tutur oleh Searle serta teori fungsi bahasa oleh Leech dalam konteks bahasa daerah. Lebih jauh, temuan ini menunjukkan bahwa film pendek dapat menjadi media yang efektif untuk eksplorasi bahasa dan budaya. Dengan mengaitkan praktik berbahasa dengan norma-norma budaya, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan antara praktik komunikasi dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat Jawa. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya kajian pragmatik, mendukung pelestarian bahasa daerah, serta menjadi referensi penting dalam penelitian mengenai bahasa, budaya, dan komunikasi dalam media audiovisual.
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Gambar 1. Persentase Bentuk Tindak tutur ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh Persentase Bentuk Tindak tutur ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh

Sales	
Representatif/Asertif	Direktif	Komisif	Ekspresif	Deklaratif	17	9	1	3	3	

Gambar 2. Persentase Fungsi Tindak tutur ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh Persentase Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Film Pendek Grusah-Grusuh
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